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Abstrak 

Akhir tahun 2019, dunia digemparkan dengan mewabahnya salah satu virus baru yaitu Corona jenis baru 

(SARS-CoV-2) atau Corona Virus Disease (COvid-19). Virus ini pertama kali muncul di Wuhan salah satu 

kota di Tiongkok. Organisasi Kesehatan Dunia WHO telah menyatakan Covid-19 sebagai pandemic. 

Hingga saat ini, hamper seluruh negara di dunia telah terjangkit virus ini. Awal Desember 2020 kasus 

Covid-19 di Indonesia menunjukkan sekitar 558 ribu terkonfirmasi positif dengan jumlah meninggal 

mencapai 17.000 lebih orang menjadikan Indoensia menduduki peringkat pertama di Asia Tenggara yang 

terbesar jumlah penederitanya (AAI, 2020). Di beberapa provinsi ditetapkan sebagai provinsi yang 

menerapkan PPKM level 3 salah satunya adalah Provinsi Sulawesi Tengah. Prevalensi kasus Covid-19 di 

Sulawesi Tengah menunjukkan adanya peningkatan kasus hingga saat ini. Bedasarkan data yang dihimpun 

oleh Dinas Kesehatan Provinsi per Tanggal 25 Februari 2022 terjadi penambahan kasus sebanyak 529 

kasus dengan jumlah postif aktif 423 kasus. Penambahan kasus harian yang cukup signifikan ini 

menunjukkan bahwa Sulawesi Tengah masih menjadi salah satu provinsi yang memiliki angka kasus 

Covid-19 yang tinggi. Metode Pelaksanaan kegiatan itu melakukan penyuluhan, pemasangan X banner dan 

poster terkait dengan pencegahan Covid-19. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan   

warga di Kelurahan Talise dalam upaya pencegahan Covid-19.  Luaran dari pengabdian ini adalah 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pencegahan Covid-19 yang terangkum dalam sebuah video 

pendek. 
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Abstract 

 

At the end of 2019, the world was shocked by the outbreak of one of the new viruses, namely the new type 

of Corona (SARS-CoV-2) or Corona Virus Disease (COvid-19). This virus first appeared in Wuhan, a city 

in China. The World Health Organization WHO has declared Covid-19 a pandemic. Until now, almost all 

countries in the world have been infected with this virus. 

In early December 2020, Covid-19 cases in Indonesia showed around 558 thousand positive confirmed 

cases with more than 17,000 deaths, making Indonesia ranked first in Southeast Asia with the largest 

number of sufferers (AAI, 2020). In several provinces, it is designated as a province that implements PPKM 

level 3, one of which is Central Sulawesi Province. The prevalence of Covid-19 cases in Central Sulawesi 

shows an increase in cases to date. Based on data compiled by the Provincial Health Office as of February 

25, 2022, there were 529 additional cases with 423 post-active cases. This significant addition of daily cases 

shows that the province of Central Sulawesi is still one of the countries with a high number of Covid-19 

cases. 

Methods of carrying out outreach activities, installing X banners and posters related to the prevention of 

Covid-19. This activity is expected to be able to increase the knowledge of residents in Talise Village in an 

effort to prevent Covid-19. The output of this service is to increase public knowledge regarding the 

prevention of Covid-19 which is summarized in a short video. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Akhir tahun 2019, dunia digemparkan dengan mewabahnya salah satu virus baru yaitu Corona jenis 

baru (SARS-CoV-2) atau Corona Virus Disease (COvid-19). Virus ini pertama kali muncul di Wuhan salah 

satu kota di Tiongkok. Organisasi Kesehatan Dunia WHO telah menyatakan Covid-19 sebagai pandemic. 

Hingga saat ini, hamper seluruh negara di dunia telah terjangkit virus ini (Crowling, 2020). 

Awal Desember 2020 kasus Covid-19 di Indonesia menunjukkan sekitar 558 ribu terkonfirmasi positif 

dengan jumlah meninggal mencapai 17.000 lebih orang menjadikan Indoensia menduduki peringkat 

pertama di Asia Tenggara yang terbesar jumlah penederitanya (AAI, 2020). Di beberapa provinsi 

ditetapkan sebagai provinsi yang menerapkan PPKM level 3 salah satunya adalah Provinsi Sulawesi 

Tengah. Prevalensi kasus Covid-19 di Sulawesi Tengah menunjukkan adanya peningkatan kasus hingga 

saat ini. Bedasarkan data yang dihimpun oleh Dinas Kesehatan Provinsi per Tanggal 25 Februari 2022 

terjadi penambahan kasus sebanyak 529 kasus dengan jumlah postif aktif 423 kasus. Penambahan kasus 

harian yang cukup signifikan ini menunjukkan bahwa Sulawesi Tengah masih menjadi salah satu provinsi 

yang memiliki angka kasus Covid-19 yang tinggi (Dinkes, 2022). 

Pemerintah Indonesia sendiri telah mengeluarkan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang 

Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang wajib dilakukan upaya penanggulangannya. 

Keputusan tersebut dilatarbelakangi munculya kasus pertama pada Tanggal 4 Maret 2020 dan diumumkan 

langsung oleh Presiden Republik Indonesia. Sejak itu penambahan kasus terus terjadi diberbagai wilayah 

di Indonesia. Meskipun sempat melandai, hingga saat ini kasus baru tetap muncul seiring dengan muncul 

varian baru dari virus Covid-19 (Buana, 2020). 
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Berbagai upaya penanggulangan dan pencegahan Covid-19 antara lain sosialiasi gerakan physical 

distancing, stay at home, memakai masker saat keluar rumah sampai larangan masyarakat untuk mudik 

telah dilakukan oleh pemerintah. (Kemenkes, 2020). Penanggulangan dan pencegahan Covid-19 di 

Indonesia juga tidak lepas dari hambatan sehingga pandemi Covid-19 belum hilang di Indonesia. 

Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap potensi penyebaran virus, tidak menerapkan protokol kesehatan 

dengan baik merupakan beberapa faktor yang menyebabkan pandemi ini belum berakhir di negeri ini. 

Dari segi komunikasi, banyaknya informasi hoax yang beredar dimasyarakat menyebabkan 

misleading informasi dan memicu kurangnya kepatuhan masyarakat terhadap himbauan pemerintah. Minat 

baca dari masyarakat terkait pencegahan Covid-19 yang shingga menggap virus ini hanya virus biasa. 

Sosialiasi dan edukasi serta kerjasama dari berbagai pihak yang masih perlu ditingkatkan merupakan 

beberapa faktor risiko dari segi komunikasi dalam upaya pencegahan Covid-19. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah mengeluarkan panduan komunikasi perubahan 

perilaku dalam pencegahan dan pengendalian Covid-19 dengan pendekatan startegi komunikasi risiko guna 

meperkuat program pencegahan dan pengendalian Covid-19 di Indoesia. Startegi komunikasi risiko 

memiliki 5 pilar yang perlu diperhatikan yaitu Keberadaan struktur dan system komunikasi (structure), 

Koordinasi internal dengan mitra kerja (partnering), Komunikasi publik saat terjadi gawat-darurat (public 

communication), Komunikasi pelibatan komunitas yang terdampak (community engangement), serta 

penanganan persepsi, perilaku berisiko dan misinformasi (listening) (Kemenkes, 2020). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan 

melalui penyuluhan dan promosi kesehatan (X banner dan Poster). 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian ini akan dilakukan dengan penyuluhan tentang pencegahan Covid-19 dan 

memasang X banner, serta poster di Polindes Vatutela. 

1. Teknik Pelaksanaan Kegiatan 

Metode Promosi Individu: digunakan menjelaskan materi tentang penting protokol kesehatan untuk 

mencegah Covid-19. 

Metode Promosi Kesehatan Massa: dengan menggunakan media cetak poster dan X banner tentang 

penerapan prokes, etika batuk dll. 

  

2. Waktu dan Tempat  

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2022 di Polindes Vatutela Kelurahan Talise 

Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

3. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah Ibu balita dan Kader Posyandu di Polindes 

Vatutela. 
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4. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Terpasangnya beberapa media promosi pencegahan Covid-19 (x banner, poster) memberikan 

penyuluhan seara individu ke beberapa ibu balita serta kader yang dalam pelaksanaan posyandu. 

 

III. HASIL & PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan merupakan bentuk upaya peningkatan 

pengetahuan di salah satu fasilitas umum di Kota Palu. Adapun metode yang digunakan ialah dengan 

melakukan penyuluhan, pemasangan X banner dan poster terkait pencegahan Covid-19 sekaligus diskusi 

bersama Ibu Kader, Bidan dan ibu-ibu yang membawa anaknya mengikuti posyandu di polindes Vatutela. 

Metode penyuluhan perseorangan dengan memanfaatkan media ini dipilih karena kondisi pandemic Covid-

19 sehingga tidak memungkinkan untuk dilakukan penyuluhan yang mengumpulkan banyak orang dalam 

waktu bersamaan. 

Metode lain yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah penyebaran poster dan X Banner 

tentang upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam mencegah penularan covid-19. Poster ini didesain oleh 

tim menyesuaikan dengan sasaran yaitu masyarakat umum di Keluarahan TAlise khususnya di daerah 

sekitar Vatutela. Seperti yang telah diperkirakan sebelumnya dan seperti hasil diskusi tentang program ini, 

maka para peserta sangat membutuhkan suatu sumber yang bisa dipercaya sebagai acuan dalam 

memberikan informasi yang benar tentang upaya- upaya yang perlu dilakukan dalam mencegah covid-19. 

Bahkan, media penyuluhan yang diberikan langsung dipasang di polindes dan di pustu yang memmang 

dianggap sangat dibutuhkan oleh petugas kesehatan yag bertugas di faskes tersebut. 

Poster diserahkan seara simbolis kepada Bidan setempat dan akan ditempelkan di beberapa tempat 

dengan harapan dapat lebih memberikan pemahaman tentang apa yang harus dilakukan untuk mencegah 

penularan Covid-19, karena kalau hanya diberikan ceramah kemungkinan peserta akan cepat lupa sehingga 

setidaknya ada pedoman tertulis bagi mereka.  

 
 

Gambar 1. Penyuluhan pencegahan covid-19 kepada kader posyandu 
 



 Herman. Fikri, M.  Jurnal Dedikatif Kesehatan Masyarakat / Vol 3 No. 1 Oktober 2022 

 

 

30 

.  

Gambar 2. Penggunaan X banner di dalam Polindes 

 

 

 
  

Gambar 3. Penyluhan dilakukan oleh bidan menggunaan media dari tim Pengabdi 

 

 Peserta penyuluhan antusias dalam mengikuti penyuluhan, bebrapa peserta juga antusias dalam 

membaa media promosi keehatan terkait dengan pencegahan Covid-19.  

 

IV. KESIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan  pada bulan Juli 2022. Kegiatan 

penyuluhan yang diikuti oleh kader serta ibu balita yang di kegiatan posyandu memberikan respon positif 

hal tersebut terlihat dari antuasiasme peserta dalam hal mendengarkan promosi kesehatan seara individu 

dan memperhatikan beberapa media promosi kesehatan yang dibuat. Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai  dengan jadwal kegiatan yang direncanakan. Dalam 

pelaksanaannya dilapangan tim tidak emnagalami kendala yang berarti sehingga media dapat diserahkan 

kepada sasaran pengabdian yang telah ditentukan. Penyuluhan terkait pencegahan Covid-19 ini penting 

untuk menjamin dan mempertahankan pemahaman petugas kesehatan dan masyarakattentang upaya 

pencegahan Covid-19 meskipun tren kasusnya sudah melandai. 
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